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V DAMPAK PENGGUNAAN OBAT KERITING SEBAGAI OBAT PELURUSAN RAMBUT
BAGI KESEHATAN DAN KEPUASAN KONSUMEN

(Kasus Kelompok Usaha Salon Rumahan di Kelurahan Tenda
Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo)

bn.wrd Mohamad, S.Pd.M.Pd

Dosen Jlrusanleknik Krlya, Fakullas Teknik, lJniveGitar Neggd Goront lo
isnawatimohamad@ymail.com

Abitak Pemasalahan paling krusial yang diduga terjadi pada para pelalu usaha salon rumahan di

Kelulahan Tenda K@amaian Hulonlhalangi Kola Gonnlalo adalah penggunaan obal pelurusan rsmbut
yang kurang tepat. Halinile ndikasi dari banyaknya keLrhan para konsumen pasca pelurusan, terulama

terl(ait dongan kesehatan rambut. Jika hal lni terus terjadi, tidak saia motugikan konsumen, akan leiapi
dikhawatirtan dapat mengancan k€b€rlangsungan usaha salor di kelu€han lelsebli. Peneliiian ini

bodujuan untuk menganalisis sebab6ebab digunakannya obal koiting sebagaipelurus €mbul oloh pelaku

usaha selon rumahan di Kelwahan Tenda Kecamalan Hulonthalangi Kola Goonlalo beseia dampak

penggunaan obal iorsebul bagi kesehatan rambut dan kepuasan konsumsn P€nelilian ini menggunakan

metodo kualilatd, data dikumpulkan d€ngan l€knik obsorvasi, wawancara, dan studi puslaka. Dala

dianalisis seca€ interaktil dengan €duksi data, dirplay data, dan ve fikasi/psnarikan kesimpulan. Dad

hasil penelitian dtemukan tordapat beberapa sebab digunakannya obat ke ting sebagai pelurus rambat,

yart!: 1) para pelat0 usaha sslon di Kelurahan T€nda K€.a$aian Hllonlhalangi tidak n€miliki
pengstahuan t€niang proses.rebonding yang sosoai standar operasioial prcs€dur (SOP); 2)obat kedting

rf€nungkinkan digunakan sobagai pelutus rarnbut, bahkan dianggap rnemiliki lungsi gandai 3) pelaku

usaha salon cenderung beeikir feksibs dan prolil olenled, lanpa momikirkan keberlangsungan usaha

dalam iangka panlang. Semenlara ilu, dampak penggunaan obat yang kurang tepat itu adalah merusak

rambut, sep€diibercabang, kusam, mudah putus, dan dalamjangka panjang rambut menjadiontok. Dari

sisi konsumen, penggunaan obal kedtng €mbul untuk pelurus Bmbut yang menyebabkan kerusakan

rambut bErdampak pada makin berkuraflgnya ksp€cayaan konsumen untuk melakukan troalrnenl pada

salon dan monimbulkan cika negalif ierhadap keberadaan salon rumahan sebagai lempai pe€watan

kecanlikan yang iidak sehal.

Katr-kunci: salon rumahan, obal ksriling, pelutus €mbli kesehalan, konsumsn,

PENDAHUTUAN

Kecantikan adalah dambaan setiap insan perempuan. l\.leskipun memiliki makna yang sangat

luas, cantik itu sendiri lebih identik dengan sesuatu yang indah dan menarik. Namun, tidak semua

perempuan terlahir dengan cid isik yang menjadi lndikator kecantikan, yaitu memiliki kulit yang putih,

tubuh tinggl semampal, plnggul ramping, wajah simetis dan rsmbut lurus Demi rnerealisasikan

obsesinya dengan kecantikan, seorang perempuan tidak segan-segan untuk melakukan kekerasan

terhadap tubuhnya seperti melakukan suntik pemuih, sedot lemak, operasi bagian-bagian waiah,

mengeriting lambul dan meluruskan rambut (rebonding). Hal ini kemudian dimanfaatkan oleh industri

kecantikan dengan menghadi*an klinik-klinik kecantikan yang bertujuan uotuk memenuhi keinginan

para perempuan akan layanan perawatan kecanukan demi menuniang penampilannya. Lebih dari itu,

kecantikan telah menjadi sebuah komoditas bisnis yang menjanjikan karena peluang pasarnya masih

sangat besar dan terus meningkat dari waktu ke waktu. Semakin tinggi kesibukan seseorang, semakin

tingglpula kebutuhannya terhadap orang lain untuk merawatdirinya,
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l\leskipun bisnis kecantikan sekarang menjadi kebutuhan, namun apabila tidak memiliki produk

dan kualitas layanan yang unggul, dapat dipastikan akan kalah bersaing dengan yang lain, Sebuah

salon prolesional harus memp oritaskan pelayanan/seryice exce//erf yang direpresentasikan melalui

beberapa kualitas yaitu, kualitas karyawan (h€lr slyiish, capstet and thercphis0, kualitas produk, ala!
alat yang digunakan, serta kenyamanan/ketersediaan tempat. Sejalan dengan itu, menurut Apong

(35thn) pemilik salah satu salon profesional di Gorontalo, terdapat tiga hal yang harus dipefiatikan

dalam menjalani bisnis salon yaitu; 1) Penalaan ruang salon harus didisain semena k mungkin {exterlor
maupun intenor). 2) Keahlian/keterampilan para karyawan/raislyiisl, harus profesioral sesuai

bidangnya masing"masing, karena salah satu kunci kesuksesan bisnis salon adalah keterampilan

hairsfylhtnya, seringkali pelanggan memiliki ketergantungan tirygi dengan seorang halrstylst daripada

salonnya. 3) Varian jasa yang tersedia, hal ini akan menjadi pertimbangan pengunjung saat memilih

salon untuk melakukan lrealnent
Bededa dengan salon prolesional yang disebutkan itu, di Gorcntalo terdapat jenis salon yang

disebut'salon runahan". Jenis salon ini berjejer di sepaniang Jalan Yos Sudarco Kelurahan Tenda

Kecamatan Hulonthalangi yang sebagian besar menggunakan flama sendhi untuk usaha kecilnya

lersebut. Menariknya, salon rumahan ini hanya menyediakan satu jenis perawatan yaiiu jasa pelurusan

tambuilrcbonding. Sesuai data dari Kelurahan Tenda 2014, lercatat ada 18 (delapanbelas) usaha

rebondrng yang tersebar dibeberapa lingkungan yaitu: rebonding Nazwa, rebonding Jihan, rebonding

Udon, rebondihg Memi, rebond,ng Selvi, rebondirg Nunung, rebonding Gerindra, rebonding Novi,

rcbonding Wali, rcbanding lo|ong brckele, rcbonding lnd , rebonding NN, rebonding Nov, rebonding

Wjdya, rebondlng Andika, rebondingyances, rebondlng Vita dan rebondi,tg Ester.

Menggeluti bisnis rebondlrg sebagai salah satu bagian dari bisnis salon kecantikan tidaklah

mudah. Selain mengandalkan teiraga ahli, usaha salon kecantikan iuga membutuhkan alat dan bahan

yaru berkualitas sesuai standar operasional prcsedur demi menunjang berbagai layanan yang

disediakan. Penggunaan alal dan bahan yang tidak sesuai dengan freatment akan mengakibatkan

kegagalan dengan kerugian terbesar pada pihak konsumen. Untuk pelurusan rambut, kesalahan
prcsedur biasa disebul dengan 'rebond,i4g gagal' yang disebabkan oleh hal-hal sebagai berikuti

1. Obat rebonding yang terlalu murah dan berkualitas Kwthuan, jadi pilihlah produk

rebonding yang berkualitas.

2. Alat yang kurang bagus, diperlukan temperatur irorlalat catok yang tepat sehingga hasil

rebonding dapat memuaslan dan membual rambutlampak indah dan berkilau.

3. Jika proses rebonding gagal irambut tidak menjadi lurus), umumnya disebabkan karena

pemakaian pada langkah pertama yang kurang banyak dan kurang merata serta

pendiaman yang tidak tepavterlalu lama atau terlalu cepat, (dalam

httprzakjpedia.blogspot.comi20l2ioSltips-dan-cara-r€bonding-yang-benar.html

15/09/2015, pukul 00.05)

Terkait dengan bebeEpa penyebab rebonding gagal tersebut, diduga bahwa salon rumahan di

Kelurahan Tenda termasuk salon yang melakukan kesalahan prosedur karcna m€nggunakan obat

keriting sebagai pengganti obat pelurus rambut dengan peralatan yang sangat sedehana seperti catok

tanpa suhu dibantu kipas angin sebagai alat pengering rambut, dengan waktu pengedaan 60 menit.

Masalah ini dianggap paling krusial karena meluruskan dan mengeriting rambut adalah dua hal yang

beflawanan. Meluruskan rambut adalah mengubah siruktur rambut keriting menjadi lurus, semenlara

mengeriling rambut adalah mengubah struktur rambut lurus menjadi berombak. Eerdasarkan fenomena
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tersebut, penelitian ini menjadi urgenl dilakukan dengan tujuan menganalisis sebab-sebab

digunakannya obat keriting sebagai pelurus mmbut oleh pelaku usaha salon rumahan di Kelurahan
Tenda Kecamatan Hulonihalaogi Kota Gorontalo beserta dampak pengqunaan obat tersebut, bajk baqi
kesehatan rambut rnaupun kepuasan konsumen.

ti,lEIODE

Penelitian inj menggunakan metode kualitatif karena jenis daia yang diperlukan dan teknik
analisis yang dilerapkan bersilat kualitatif, bukan berbentuk argka-angka (bilangan) dengan teknik

analisis statistik. Penelitian dilakukan pada kelompok salon rumahan di Kelurahan Tenda Koia

Gorontalo dan beberapa salon profesional di sekitar ibu kota Provinsi Gorontalo, Data yang diperlukan
itu adalah 1)data tentang awal mula berdiinya salon rumahan di Kelurahan Tenda seia data lentang
ditemukannya obat keriliog sebagai salah satu alternatif pelurus rambut. Data ini dipercleh dari ibu-ibu
yang menjalankan usaha salon rumahan tersebut.2) data tentang dampak penggunaan obat keriling
pada rambut setelah terjadinya pelurusan. Data iniditelusuri dati konsumen yang pe.nah meluruskan
rambut pada salon rumahan Keluaran Tenda dan pada karyawan/haisty/ist yang bekerja pada salon
profesional di Kota Gorontalo. Data -dala itu dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan

studi pustaka. Data yang terkumpul dianalisis setiap saat secara intetaktif, mengikull model analisis

data lvilles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 246-253), yakni reduksi data, display data, dan verifikasi

atau penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan membuat kategorisasi data, mengambil

serta merangkirn data yang relevan dengan fokus kajian, dan mernbuang data yanq tidak relevan.

Dengan reduksi diketahui kecukupan data yang diperlukan. Data hasil reduksi kemudian didisplay,
yakni disusun dalam urutan yang sistematis, sehingga strukturnya jelas dan mudah dipahami. Apabila
data yang terdisplay telah dianggap cukup dan strukturnya jelas, kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan. Dengan metode ini, diyakini mampu memecahkan persoalan yang paling krusial pada

salon rumahan Kelurahan Tenda Kecamatan Hulonthalangi sebagai salah satu strategi

mempeftahankan keberlangsungan usaha rumahan tersebut.

HASIL dan PEMBAHASATI

Sebab,Sebab Penggunaan Obat Koriting untukObat Pelurus RambutdiSalon Rumahan Kelu.shan Tenda

Sejarah digunakannya -obat keriting sebagi obat pelurus rambut tidak lepas dari sejarah

berdirinya kampung rebonding. Karena, sejak pedama kali kampung rebondlrg dikenal teiah

merggunakan obal keiting sebagai obat pelurus rambut. [renurut Ninjng 30 tahun (wawancara

1B/08/2015 pukul 17.00) semua bera,,lal dati keinginan untuk memiliki rambut lurus tapi terbentur biaya

mahal untuk ke saion. Akhimya muncul ide untuk menyetrika rambut menggunakan sel ka pakaian

dengan cara menggeraikan mmbut di alas bantal kemudian disetrika dengan suhu yang tepat.

Percobaan pedama ini dianggap berhasil dan mulai mengundang pefiatian tetangga sebagai

pelanggan pertama yang ingin diluruskan rambutnya seUap kali menghadiri sebuah acara pernikahan

atau acara lainnya yang dianggap peniing. Tarif yang dikenakan pada saatitu sebesar lima ribu rupiah.

Lebih lanjut diuraikan Nining bahwa, berhasilnya uji coba dengan setika pakaian dllanjutkan

dengan ujicoba menambahkan obat keriting rambut sebeium proses penyeirikaan. Ternyata percobaan

ini dianqgap berhasil karena m€nghasilkan rambut yang lurus sepedi habis direbonding pada salon
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Garnbar2. Prosos Pelurusan Rambul Dengan Obat Keriiing
(lsnawati [4ohamad, 201 5)

Berdasarkan kelerangan Nining tersebut, dapat djanalisis bahwa penggunaan obat keriting
sebagai obat pelurus rambut di salon rumahan Kelurahan Tenda bemwal dari uji coba kreatif yang

didasari keinginan untuk memperoleh rambut lurus. Kemudian Novi dan Nelly secara terckat
mengungkapkan bahwa proses ,€bond,ing dengan obat keriting rambut sangat mudah dilakukan
sehingga memudahkan mereka untuk rnengajarkan kepada saudara atau tetangga. llrludahnya proses
rebonding yang dljalankan salon rurnahan KeluGhan Tenda dapal dilihat dari perbandingannya dengan
rebonding sesuai SOP sebagai berikutt Proses keia rebonding dengan obat kerjting yaitu: 1)
Pencucian; 2) Pengolesan obat keriling; 3) Pencatokan. Sementara itu pros€s rebondlng yang sesuai
slandar operasional prsedur dengan 13 sfep yaitu; 1) Analisa jenis dan kondisi rambut 2) penc!cian

Rambut; 3) Perlindungan; 4)Aplikasi cream step'1; 5) peresapan awalcream step 1,6) Smoolhing;7)
Peresapan akhir cream sfep 1 + relax; 8) Pembilasan;9) Pencaiokan; 10) pendinginan; 11) Netralisir +

Peresapan; 12) Bilas; 13) Frnlsr/rg d Sry/e ([,4akarizo Rebonding Systim, 23:2010).
llrelihat perbedaan cara ket)a rcbonding dengan obat keriting dan rebonding yaru sesuai SOp

tersebut, dapal dipastikan bahwa para pelaku usaha salon rumahan ini cenderung berfikir proft
oienle4 karena berpikir praklis dengan proses kerja untuk mengejar keuntungan. l/enurut Tinj (2010),
idealnya para pelaku usahatidakhanya profit or'tenfed, tetapijuga harus hurnan orlented. Tidak sekedar
mencari keuntungan materi, tetapi mencad kepuasan batin sebagai manusia'berhati nurani'.
lvelakukan sebuah usaha bukanlah semata-mata mencari keuntungan, tetapi harusnya ada visi misi
kemanusiaan aiau human oie,fed di sana.

Dampak Penggunaan obat Keriting SebagaiObat Pelurus Rambut

Sebagai salah satu lrerd kecantikan yang sedang popu,er saat ini, rebondlng yang dijalankar
usaha salon rumahan Kelurahan Tenda meskipun tidak sesuaidengan SOp.ebo,ld,ing masih diminai
masyarakat, terutama bagi mereka yang menginginkan rambut lurus dengan biaya murah. Meskipu.
demikjan, keadaan jni tidak dapat menjamin keberlangsungan salon rumahan tersebut untuk jangke
panjang. [.,lenurut Ulla 3S lahun salah satu pelanggan tetap rebondlng {wawancara 20/10/2015 puk}
14.00), meluruskan rambut bukan hanya sekedar ikulikutan, melainkan sebuah kebutuhan buahya
Dan, kebutuhan pula yang sempat membawanya meluruskan rambut di salon rumahan Kelurahai
Tenda. Kondisi rambut pada saat itu sangal lurus dan berkilau seperti hasil darj meluruskan ramb,it:

pada salon profesional yang sering dilakoninya. Namun, memasuki minggu ketiga rambutnya muA
terasa kasar dan sangat susah diatur. Kondisi ini semakin memburuk pada saal bangun tidur da
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tambut pun mulai terasa kering dan kasar seperti sapu ijuk. Hal ini merupakan pengalaman terburuk
yang pemah dialami selama melakukan proses rebondirg

Selalan dengan kasus tersebut, yati 42 tahun, salah salu karyawan pada salon pmfesional di
Kota Gorontalo mengungkapkan bahwa, rebording yang lldak sesuai dengan standar prosedur akan
mengakibalkan ramblt kering, kusam, bercabang pada ujung rambut bahkan yang lebih fagis adalah
menyebabkan kebotakan pada bagian,bagian lertentu. ltlasalah ini seingkali terjadl pada pelanggan
yang tergoda dengan harga rebodlflg murah sepertiyang ditawarkan saron rumahan Kelurahan Tenda.
ft4asih menurut Yati, banyak konsumen baru menyadari kesalahannya setelah rambutnya rusal. Hal ini
dianggap terlambat karena unluk memulihkan rambut pada kondisj semula butuh *"kt, yrng t.ru,
bahkan cenderung mustahil untuk rambut yang terlanjur rusak parah. Sa{u-satunya cara yang cukup
ekstr/m adalah mencukur habis semua rcmbut dan membiarkannya lumbuh lagi dari awal (Wawancara
12l'10/2015 pukul 19.00).

Sementara itu, Uzra\,vati 45 tahun mengaku pemah melakukan rebonding pada salon rumahan
Kelurahan Tenda karena tergiur dengan harga murah dan proses yang cepat. Awalnya tidak ada
masalah dengan rambut lurusnya, namun selelah diamatitemyata rambut pada bagian puncak kepaia
paiah dan hanya tersisa 3-4 cm pada kulit kepala, disusul dengan rontoknya rambut pada area
tersebut. Hal ini semakjn memperburuk tampilan rambuinya yang memang tpis. Sejak saat itu dirinya
tidak memiliki keberanian lagi unluk melakukan rebonding, bajk pada salon rumahan maupun pada
salon profesional. Kerusakan Gmbut yang pernah dialaminya menjadi bad experence yang tidak mau
terulang lag i (wawancara '19/9/201S pukut 15.00).

lnfomasi dari peranggan dan halrsiyrsr ini secara bersamaan menyiratkan kondisi kesehalan
rambut pasca pelurusan menggunakan obat keriting sangat parah. sepedi, rambut kusam, bercabang,
kerirg, kasar seperli ijuk, patah, dan rontok berlebihan. [renurut Nunik (6.jj2010) salah satu penyebab

f3mb.ui 
patah dan rontok adalah akarnya yang rapuh Secara lebih komprehensif, Snyana dan

Mukliningsih (1999:6) mengurajkan penyebab kerontokan rambut yang terdiri darj dua kategoriyaitui1. l\y'alformasi, yang sangat befiubungan dengan kerusakan rambut, hal ini dapat irenimbulkan
kebotakan

2. Ke.usakan rambut karena stress normal seharlharidengan angka *erontokan rambut antara 0,
40 helai/hari

Berdasarkan dua hal penyebab kerontokan rambut teruebui, dalam kasus ini yang menjadi
penyebab rambut rontok berlebihan bagi para konsumen pasca pelurusan mmbut denga; obat keriling
disebuldengan maliormasi, atau kerontokaa_yang disebabkan oteh kerusakan rambut.;ehirgga dapat
dianalisis bahwa rambul yang rusak karena zat kimia sangai beryeluang untuk mengalami kerontokan.
Masih menurut Sriyana dan Muktiningsih (1999:6) rambut terdki atas akar dan ia;gkai rambut. Akar
rambut dialiri darah melalui syaraf. Oleh karena itu, rambut sefsitif terhadap lingkungan, cuaca atau
zal-zal kimia yang digunakan unruk tata rias rambut Daram konteks ini obat ke;ting termasuk sarah
satu zat kimia dimaksud yang dapat memicu berreaksinya akar maupun h0gkal rambui.

Rusaknya kesehatan rambut pasca pelurusan dengan menggunakan obat keriting juga ljdak
mudah dipulihkan, dibutuhkan waktu yang lama, kesabaran dan ketelatenan untuk bisa meigembalikan
rambut pada kondisi semula. Hal ini sangat disayangkan mengingat rambut ibarat mahkob b;gi wanita.
[,4enurut Suci Mukhti {2015t8) crean $eanbath lidah buaya sebagai salah satu jenis kosmetjk
perawatan rambut, dapat digunakan untuk menanganj masalah rambut rontok dengan memberi nutrisi
pada kulit kepala dan rambut. penggunaan lidah buaya sebagai bahan semi tradjsional mampu
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mengurangi masalah pada rambut tanpa eiek samping. Lidah buaya juga djyakini dapat
rambut kering, menguatkan akar rambut dan mengurangi kerontokkan rambut.

Dalam kasus ini konsumen sebagal sumber pendapatan sebuah usaha menjadi pihak
dirugikan dan menimbulkan cita negalif terhadap keberadaan salon rumahan iebagai i
perawalan rambut yang lidak sehat. Jika hal ini terus berlanjut dapat diperkirakan
salon rumahan Kelurahan Tonda tidak akan berkelanjuhn. Oleh sebab itu pelaku usaha salon
tersebut p€rlu menyadari bahwa kelangsungan hldup usahanya sangat terganluog pada ko
Untuk itu mereka mempunyai kewajiban memberikan pelayanan/jasa sebajk dan seaman
untuk memberikan kepuasan pada konsumen (Al Tobing,20j0t5). Sejalan dengan itu, p
melindungi konsumen melalui Undang Undang Nomor B Tahun 1999 pasal 4 yang mei

barang dan/atau jasa. Dalam pasal 7 juga disebutkan tentang kewajiban pelaku usaha yaitu
baik dalam melakukan kegiatan usahanya. Dalam konteks ini, pelaku usaha salon rumahan I
Tenda sebaiknya merevitalisasi bahan yang dlgunakan selama ini, agar terhindar dari dugaan
adanya itikad baik dalam menjalankan usaha, karena penggunaan obat keriting sebagai obal p{

bahwa, konsurnen berhak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam me

rambut dan dilakukan tidak be.dasarkan prosedur yang benar. l\,lokhamad Zaki
http:/izakipedia.blogspot.com/2012/08/tips{an-cara-rebonding-yang-benar.htm,

memilih produk rebonding yang tepat sebagai berikut:
1. Pilihlah produk rebonding yang berasal darj perusahaan kosmetjk yang memang sudah

mempunyai pengalaman dalam hal rebonding. pas$kan produk rebonding itu telah terdak
POM dan memilikinomor registrasj resmi di kemasannya
Piljhlah produk rebonding yang free amonia
Amonia sebagai salah satu pemicu kanker mempunyai efek yang berbahaya bagi kes€
hairdresser maupun pelanggan. Salah satu cara yang mudah untuk memaslikan produk
free amonia adalah dengan melihat kandungan bahan baku yang teriuljs dalam kemasan

menguraikan

2.

3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, penggunaan obat
sebagai obat pelurus rambut di saion rumahan Kelurahan Tenda djlakukan karena beberapa
sebagaj berikut

1. Para pelaku usaha salon di Kelurahan Tenda Kecamatan Hulonthalangi kurang rlendb
p€ngetahuan t€ntang prosedu r .ebord.irg ysng sesuai standar operaslonat prosedur (SOp)

2. Berdasarkan ujicoba yang pernah dilakukan para pelaku rebonding disalon runahan KeturaiEs
Tenda, obat kedting memungkinkan djgunakan sebagai pelurus rambut bahkan dianggF ,

memilik; lungsr ganda. teBantung pada stimulus yang diben(an setelah pengotesan cilae
keriting, dicatok atau dirofto

3. Pelaku usaha salon cenderung berpikir praktis dan proft orlented, mengabaikan hurnan orlenl€d.
l\,4ereka terbuai dengan proses yang mudah sehingga mempercepat pemasukannya tarre
memikirkan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang

Sementara itu dampak penggunaan obat yang kurang tepat bagi kesehatan rambut adaba
bercabang, kusam, mudah putus, dan dalamjangka panjang rambut menjadi rontok. Hal inidisebabke
oleh aplikasi zat kimia obat keriting pada rambui dalam kondisi yang tidak tepat, Sehingga, menba
reaksi rusaknya akar dan babng rambut. Karena, lidak dapat dipungkiri bahwa eye,1 zat kimla lerse&t
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dipeJlakukan dengan baik pada saat aplikasi di rambut, tetap meniebulkan resiko kerusakan padarambul Dari sisi konsumen, penggunaan obat keriljng ramlut untuk petuius ramlui''rrny"oub*.n
kerusakan rambut berdampak pada makin berkurang;ya kepercayaan Lo*rrun ,ntrt ,naf.ruf,"nperawatan pada salon dan menimbulkan cilra negatif ierhadap f,r-le,"au* s"[i,mrnan s"l"g.itempat perawatar kecantikan yang |dak sehat.
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